
BAB IV

KOT{SEP AI-QUR'AN TEHTAHG

TRASTORHASI SOSIAL

A. Interaksi Sosial Kenasyarakatan Dalan A1-Glur'an

Berbicara tentang masyarakat adalah berbieara

realitas nasyarakat dalam kehidupan sosial. Apabila

realitas masyarakat telah difahani, naka dengan

sendirinya sifat-sifat dan bagainana Perubahannya akan

dapat diketahui. Perubahan sosial adalah realitas,l atau

fakta sosial itu sendiri. Karena merupakan fakta, naka

harus diielaskan oleh fakta sosial lainnya'

- untuk Ilenelusuri pandangan AI-Qur'an tentang

interaksi sosial kernasyarakatan, sebaiknya terlebih

dahulu menbahas pada pandanglan sosioloEl tentang hal itu'

Ini dimaksudkan ag:ar dapat menjembatani proses elaborasi

secara langsung clari Al-Qur'an melalui terma-tarma

tertentu. Yakni terma yang dipaha6i oleh muffasir sebagiai

diskripsi masyarakat dan agar diketahui perbedaan maupun

persamaannya.

Para sosioloEi berbeda pendapat dalam menberi

batasan tentanEl nasyarakat. Perbedaan ini berpenElaruh

'!
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terhadap pemahaman tenteng kehidutrran sosia[. Walupun

demikian, dapat dikatakan semua berpangkal pada diri

manusia. Seeara garis besar, pandangan sosiolog mengenai

sosial di bagi dua bagian. Pandangan organisisme dan

pandangan mekanis isme.2 organisisme memandang bahwa

masyarakat dengan sistemnya berperan dalam kehidupan

sosial. Sebaliknya mekanisisme memandang b*hwa

individu lah yang berPeran menentukan pade s istem

maSyarakat.

Kedua pandangan .diatas dapat dijabarkan sebagai

berikut. PertBrnBl masyarakat bersifat kolektifitas,

hoI ist ik. Dalom hal ini, tI&syarakat cenderung

meremehkan, bahwa trenumpas kepentingan individu dan

menekankan secara berlebihan kesatuan kehidupan ummst

dengan tidak mengakui adanya perbedaan. Masyarakat

berevolusi berdasar prinsip instrinsik dalam dirinya,

seper t i ha I nya sebush ttrbuh organ i sme. 3 Kedua,

maByarakat bersifat individuelistis dan atoEistis.
Menurut pandangan ini, hanya individu-individu saja yang

ada dalam masyarakat dan tidak ada evolusi atau

2'fl. Veeger, Realitas Sosia-I, Raf laksi Fil.safat
ScrsjaJ atas Hubungan Individu Masyarakat dalam Cakra*a-Ia
Sejarah Sosio-logi, Jakarta, Gramedia, 1985, Hlm. 146-
L47.

5'ft,j,a-, hrm. 1o.
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perubahan sosie[. Individu adalah atom yang sudah

lengkap dalam diritrX&, berkemauan sendiri dan mampu

menggabungkan diri sesukanya dengan atom-atom lainnye.4

Ketiga, Masyarakat merupekan Proses i11teraksi. Pandangan

ini menyataltan bahwa masyarakat meruBakan proses

interaksi atau di Pandang sebagai proses, dimana manusia

sendiri .yang mengus&hakan kehidupar bersama menurut

konsepsinya dan sekal ieus bertanggung jawab atas

hasilnya. Masyaraka.t sebagai proses ini ditinjau dari

dua sisi sekaligus, yakni dari segi. a*ggotanya dan kedua

ditinjau dari segi Pengaruh etruktur yaEB ada terhadap

anggottry*. 5

Sampai disini pandangan Para sosiolog tentang

kehidupan sosial belum dapat mengetasi ketimpangan

antara pera&an individualisme dan kolektivisme. Kelema-

han ini bersumber dari pandangan seperti yang di anut

oleh filosof Eropa behwa masyaraket memPunyai eksistensi

yang mandiri yang terpisah dari eksistensi individu.

Individu hanyalah semata-mata sebuah sel dari tubuh

independen u&syarakat. 6

a'taia., hlm. 66'67.
5'taia-, hlm. 1o1-102-

6 " N. Baqi r ash-Slradi r, Sejarah [ta].ant tlcrs'pe l<t i f
al-8ur 'an Sebuah rlnaljs-rs, F-renL. NS. l{;r:rr.tl lah, Jakar L,r,
PusLal<a llidayah, 1993, h1m. 102.
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Berlainan dengan pandangan-pandangan diatas, al-

Qur'an menggambarkan hubungan sosial kemasyar&katan,

tanpa pertentangan individu dan masyarakat. Dalam pan-

dangan al-Qurtan tercermln hubungan keseimbangan, dimana

individu morulrunyai fungs i dan peranan bebas yang sal ing

berhubungan dan saling mempeogaruhi. Sedangkan !ft&syara-

kat merupakan sine qua nore dari moralitas atau syarat

bagi tercapainya falah ( kebahagiaan ). HaI demikian

t e rce rmi n da I am \"q@_*t-gn t aqg-ttmqUal-. 
_7

Indi.vidu atau sosok pr ibadi adalah bagian yang padu

dalam masyarakat. Ia menyempurnakan dan disempurnakan,

memberi dan menerima serta saling melindungi. Itrubungan

ini tercermi.n dalam tanggung jawab. Sol idaritas sos ial
darl risalah Nabl tr{uhammad. DaIam aI-eur'*d misalnya

tertera pada suret, al-tAsr ( 103): 1-3, QS. a1-Hujurat

Artinya : *sesungguhnya orang-orang mukmin adalah ber-
saudara karena itu damaikanlah antara kedua
saudararou dan bertaqwptah kepada Allah supaya
kamu mendapat rahmat. o

7' Isma'il Raji a1-Faruqi, Tauhid,penL- Rahmani
AsLuti, Bandung, Pustaka,1995, hlm- 95*97-

8'D*prrtemen Agama RI., ap cit-, hlm. a46
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Menurut Beqir ash-$hadr, interaksi sosial kema-

syarakatan dalam al-Qur'an adalah hubungan ftrngsional

denSan istileh istikhlaf, atsu penganSkatan sebagai

khelifah di uuka bumi ya[l8 terdiri dari empat unsuri

alam, manusia sebagai subyek, komuaitas sebagai obyek,

ist ikhlaf dan mustakhl if , yakni Al lah $lPT.9

Terma ummat dipilih al*Qur'an u*tuk menggamberkan

konsepsi masyarakat ytllg ingin dibangunnya. Kata trmmat

disebut oleh al-Qur'an sebanyak enam guluh empat kali

terdapat dalam suret-stlpat Makkiyah, dan sebanyak empat

puluh kali pada surat Mada*iyyah.

Menurut Al i Syari t at i, terma ummat mempunyai

kelebihan dibanding terma-terma lainnya y&ng menggam-

barkan masyarakat seperti: Nation, qabilah, gaum' SJra'b,

tabaqah, mujtamat atau jama'ah, thaifah, raee, massa dan

people. Ketrebihan ini terletak pada asal kata unmat yang

berasal darl lcata ya ummu yang berarti gerak atau dina-

mika,1o arah, waktu, jalam yang Jelas, serta gaya dan

cara htdup untuk menuJu satu arah, harue jetas jalannya,

serta harus bergerak maJu dengan cara den gaya tertentu.

9 ' M. Baqi r ash-Shadi r , Fadoman fa fs j r l'lode.rn,
Jakarta, Risalah Masa, L99?, hlm. 1O8-1O9.

1o'Rti syari'ati, Llmmat. dan rmamah, Pent., Afif
Muhammad, Bandung Hidayah, 799?, hlm- 45-52.
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pada saat yang saBE dibutuhkan waktu untuk meneapainya'11

Dalam at-Qur'an surat Ytlsuf (12): 45r Yang'berartl

waktu, sedentkan da lern Eurat az-Zukhruf ( 43 ) : 22 yant

berarti agamat

"{4\
jalan, cara hiduP. t( 4, /.,2 t

B\'rJt\ 1^;+ii;lgl'^;J:i$7\rtifg'S\iir* ;-rt 3vi
//

.(to ' ;)tlitr) 9*)yfi4)42,],;furJ"tyK;j'rlg,
Art inya : Dan berkatalah orang yanS se.lamat di antara

,"t.ko berdua dan teringat (tepada Yusuf)
aesudah beberapa raktu lamanya: "Aku akan
memberitakan kepadamu tentang (orang Yqng
panda,i ) mena'!ithr" nimpi itu, maka utuslah
aku (kePa.danya)".'

e i'r a,U1 
", 

" #\i{6V\ V ^iiVy'-JU 
3

.(lY'.r.llr,\ b-t'>O;35{j-
Art inya : Bahkan merekc berLata: SesunSSuhnya kani

mendapat i bapak-bapak kani menganut suatu
agaoal dan asaungguhnya keni oranS-orang yang

;:lSij."f, 
petunjuk densan (mensikut i ) ie jak

Dengan berdasar pada pengert ian di atas, maka

istilah ummat mengandong tiga konsep. Pertama, kebersa-

maan dalam arah dan tujuan. Kedua gerakan menuju arah

dan tujuan. Keharusan adanya pemimpin dan petunjuk

kolettif.
Menurut Isma'i I Raj i al-Faruqi, ummat adalah

11'Suraish Shihab, glawasan a7-$Ltr'an, Mizan, 1996,
hlm. $24"

12'D"partermen Agama RI ., op cit-, hal- 335-

13' -rbia. , hrm . 796
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masyarakat muslim universal yang anSota-anggotanya

mEnealcuF rA8&m etnisitas lromunitae yenE pal ins luas

sEkalipun.t4 Sedangkan Amin Rais berpendapat bahwa ummat

adalah kumpulan of,arg-of,&rg (masyarakat) yang memiliki

persepsi kurang lebih sama tentang hakikat dunia, cita-

cita periuangan, tugas dan tanggung Jawab serta komet-

mennya pada Tuhanr masyarakat dan masa depannya' l5

PeramufassirdiantaranyaThabathaba,ial-

Maraghi, ketika menafsirkan ayat 118 suraat Hud (11),

memberikan pengertian bahwa ummat mengandung makna

persatuan dan kesatuan manusia pada tatanan aSama dan

kebenarar,l6 atau naluri Ilahiyah yang menjadikan manusia

condong kepada kebenaran, sedangkan adanya keragaman

manusia adalah ager selalu berupaya mempertinggi deraiat

kemanus i aannya . 1 7

Pengertiandemikian,diperkuatl'agioleh

Muhammad Abduh, ketlka menafsirkan ummatan wahidah pada

ayBt 213 6ufat El*Daqoroh (2) : trlenurutnyrr Manuela

14'lsma'i1 Raj i aI*Faruqi , op ci r- , hlm ' ra7 '

15.N. Amin Rdis, cakrawaJ* IsJern, frntara cjta dan
Fakta, Bandung, l'4i zan, 1995, hlm . 2I '

16'ThabathabE' i , Taf si r al*l"lizan,xJ , j uz' L2,
Bairut a1*l'luassarah al^*A'lami Ii al*Mathbu'ah, TTh- hIm"
61.

17'Mustafa aI*Maraghi, Tlfsir aJ*Ptaraghi'
L2, Bairut Dar al*Fikr, 1"984, hlm' 98'

, iuz
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hidup dalam satu keterkaitan antara yEnE satu dengan

yang lain, dan manusla mahluk sosial.l8 Karena ittl,

kebcradaan uamat menuruf lluhammed Abduh, Harus mempunl'ai

visi transforcasi yaitu penegakan dan real isasi

kebenaran dan merreegah dari keburukatr. l9

Dari pap&ran diatas menunJukan, bahwa pertamst

konsep .ummat dal arn a I -Qur'an t i dak mengaku i adanya

pertentangan dan Persel isisihanr m€lainkan iustru

menegas'ke1 tesatuaa organis yang secara bersama-s6ma

bergerak untuk meraih Cita-cita ideal dengan landasan

tauhid, tanpa melaleikan adanya perbedaan. kedua, konseP

ummat tidak terbatas oleh faham atau wilayah teritorial'

me lainkan di ikat o t eh kometmen kebersamaan. Dar i

penje lasan pengertian ummat pu la dapat di mengert i

adanya hukum-hukum kemasyarakatan yang menyertainya.

Dalam hal ini an-Qur'an mem&parkan seeara jelas. Hukum-

hukum kemasyarakatan dimaksud adalah:

E. llanusia adalah Makhlut Sosial

Datam surat al-tAlaq (96) i 2, ditegaskan :

( t . r!.r*IHrr.,) * U 3A tt &f.

1a'nasyid Ridha,
Bairut, Dar al*Ma'arifah

L9'rhid, trlm- 27.

Taf si r a) *lnlanar,
, TTh. hlm. 279

fIn Juz ?.
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Artinya t P"tn:rd"O menciptakan manuaia dari sesumpel
darah. o*

Munurut sayyid Qutub, "A1aq adalah segumpal darah

yang tetap dan menempel dalam rahim. Dari sini terjadi

perkembangan manus ia yang merupakan bukt i adanya

pencipta. Hal ini pula yang menuniukkan ket inggian

manusia yang berproses. Karena manusia diciptakan dari

sesuatu.yang berdempet pada dinding rahim, maka dapat di

pahami bahwa manusia diciptakan dalam keadaan selalu

bergantung kepada pihak lain atau tidak dapat berdiri

sendiri.2l Pemahaman ini di perkuat oleh pemahamn ayat l3

surat a1-Hujurat (49)r YanB menegaskan bahwa manusia

diciptakan sebagai makhluk yang beragam, agar sal ing

mengenal. Kemudian diperkuat lagi oleh ayat 213 surat

al-Baqoroh, bahwa manusia hidup dalam keterkaitan

ses&ma, dengan kata lain, manusia adalah makhluk sosia[.

b. Mengikutl Sunnatullah

Dalam kehidupannya manusia atau masyarakat akan

mengikut i hukum-hulrurn sunnatul lah atau norms*norma

sejarah. Hukum perubahan, hukum kebangki tan dan

keruntuhan suatu ummat adalah salah satunya.

Hukum perubahan dapat di pahami dari ayat 13

surat a1-Ra'd ( 11 ) , yang mengemukakan adanya dua mac6lm

2o'Departemen Agama Rr. ,

2l.sayyid Quthubo oF cit.

op ci t. , hlm. LO79.

, Juz. 3Oo h1m. 20L*2O2.
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Ferubahan. Pertama, Perubchan masyarakat yang dilEhukan

sleh Al lahr 8€Cara past i me lalui hukum-hukumNya.

$edangkan oleh perubghBn oleh manusia tergantung Pads

inisiatif da* kehendak manusia, etau "benak'manusia.

Earena ian adalah langkah pertama dari teriadinya

perubahan.

Hukum Perubahan demikian mempunyai hubungan erat

dengan hukum ajal yaitu, kepastian "runtuhntra" suatu

peradaban. Hal i*i ditegaskan dalam surat yunus ttO; :

49, ditunjukkan bahwa ".tiap-tiaP ummat mempunyai ajal,

apabila telah datang ajal merekar oaka mereka tidak akan

dapat mongundurhannya sesaatpun dan tidak (pula)

nendahu lukannya. 22

Menurut penjelasan Tim Departemen Agama RI dalam

aI-Qurran dan terjemahannyer aial pada ayat ini berarti,

ba.tas waktu, yaitu, masa keruntuhan dan masa keiayaan

suatu baagsa.23 tNasyarakat, sebagai sebuah kesatuan,

disamping mempunyei kemampuan dan kekuatan tertentu, ia

juga akan bergerak dan menemui aialnya seperti halnya

individu. Dengan demikian keduanya di atur dalam hukum-

22'D"p.g
A' raf (7 ) : 34.

23'D"p"g
696 dan hlm. 226,

RI. , op cit. , h1m. 3L4, Iihat AS. al-

RI., Ibid-, hlm. 3L4, catatan kaki no.
catatan kaki no. 537.
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hukum tertentu.24 Dalam surat al-Hiir (15) ayat 4-5

ditegaskan, "Dan kami tiada membinasakan suatu negerl-

pun me lainkan baginya ketentuan masa yang te lah

ditetapkan. Tidak ada suatu ummat-pun yang mendahulukan

(ajalnya) dan tidak pula mengakhirkannya'25

Dalammemahamipersoalanajalsuatuummatatau

bangsa,, menarik apa yang dikemukakan Quraisy Shihab'

Menurutnya, apabila suatu ummat telah mencapai puncak

kebejatannya, maka.mereka sebagai kelompok ummat' tidak

lama lagl akan menemui keblnaoaan. Contohnys yang nyate

misalnya, pada peristiwa usaha pembunuhan dan pcngusiran

terhadap Nabi yang dilakukan kaum musyrikkin Mekkah'

sehingga tidak lama berselang kira-kira sepuluh tahun

kaum musyrikkin Mekkah menemui aialnya. Ha1 ini tersirat

dalam ayat 78 sur&t a1-Israt ( 17) : " " " Niscaya

sepenlggalmu mereka tidak tinggal, melainkan hanya

sebentar saia.26

Kehancuran suatu masyarakat (dengan ajalnya)

t idak otomat is mengakibatkan kemat i an se luruh

pendudukfly&; namun berubahnya kekuasaan, pandanSan dan

24'n. Baqir ash-$hadir , af*&ur'aniy'ah as*sunnah
at-Tarikhiyah fi al-aur'an, di kutip Quraisy Shihab,
Itembunikan aJ*t?ur'an- - - -, hLm. 79-80.

25 ' o*prg RI . , op ci t,. , hl"m . 39o .

26'tbid., hal, AsG.
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kebiJakeanaan custu bangga atau masyarakat scsara total '
kemudian digantikan oleh pandangan, kekuasaag dan

kebijaksanaan yang berbeda dengan sebelumnya, adalah

merupakan 8Ja l.Z7

$enurut lr. Baqlr ash-Shadrr al-Qur'an nenyehutkan

tiga prinsip dasar keberadaan norma-norma seiarah.

PertEfiEr Behwa norma sejarah itu bersifat universal

dalam *rti ketetapau-ketetapan dalan su*natullah tidak

terbatas pada ummat atau waktu tertentu dan tidak

bersifat kebetuIan.23 Dalam surat al-Ahzab (33) dan

al-Israt (1?) z 7?, ditegaskan, "sebegai sunnafo AlIah

yang berIatu atas orang-orang sebeIum (muI daa kamu

sekali-kali tidak akan mendapati perubahan dalan sunnah

Allh.29 "dan tidak akan kamu dapati perubahau begi

ketetapan kami itu".3o
Kedua, Dorma-troffia seJarah I ttt bers I fat I Iahlye r

yakni pengertian ditetapkan Allah, atau datam istitah

al-Qur'an sendiri adalah kalimat - kalimat AlXah. Dengan

demikian hukum sejarah itu merupakan firme* ellah.31

27'n- Quraisy shihab,
28'N- Baqir ash-shadr,
29'Depag Rr . , op ai t.- ,
5o'rbid. , hal. 4g6.

3l' t",t. Baqir ash-shadr,

Nawasan al-8ur'an, hlm. 3?4.

op cit., hlm 88-92-

hal 679.

seja rah. , hlm. 89.
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selain itu, ia menunjukkan adanya keterkaitan atau

hubungan tak terputus &ntara peristiwa seiarah dengan

pertolongan Allah ( Qs. a1-Anfal : 9 10 ). Ketiga,

norma sejarah itu menekankan kebebasan kehendak dan

p i l.i han kepada manus i a .

Setelah di pahami konsepsi ummat dengan karakter-

istik dan keberadaan serta hukum hukum yeng menyer-

tainya. Persoalan kemudian apakah al-Qur'an mempunyai

pesan transformasi.? hal ini penting untuk mengetahui

peranan manusia khalifah di muka bumi.

B. Pesan-pesan Transformasi Sosial dalam al-Qur'an

Transformasi sosial iuenekenkan pada perubahan

yang proBresif, yaltu melalui kesadaran subyek pada s&tu

slel dan dlalog rEflektlf maupun aksi terhadap realltas

secara menyeluruh, kuttural dan struktural pada sisi

lainnya. Dengan demikian yang dibutuhkan adalah tumbuhn-

ya kesadaran, sekaligus keberanian sikap. Dari piiakan

batasan ini, di temukan pesan pesan a1*Qur'an tentang

transformasi sosialr sebagai berikut :

Pertama, ayat tentang fungsi a[-Qur'an
t t-lo

+A!".n ;l'. .r 6l I #, 6ir:$li ?gy,
( r, yrery,> #), i,atYjiy,, 3\"9 5 y *)#t "l 

t

Artinya : Alif Lam Ra ( ini adalah ) kitab ( al-Qur'an )
yang kami turunkan kepadanu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada
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cahaya terang benderang dengan izin tuhan
Eereks, ( yaitu ) nenuiu i0len Tuhan'YaEg llaha
Perkasa lagi Maha terpuji.tz'

f&ta Tukhrija berasal dart kata Akhraja, bentuk

dasarnya Kharajar yang berarti keluer dari sstu kondisi

d.an berpisah dari padanya, atau berarti keluar (selesai)
1/

dari masalah rumit.33 Menurut Ibnu 'Arabi bila memakai

syaddah, yakni kharraja mempunyai arti mengajarkan,

seperti'guru yang mendidik murldnya. Bila ta*pa syaddah

menurut Akhfas, keluar seperti keluernya alr dari r*.r.34'
Dalam al-Qur'an kata ini banyak di temui dengan

berbagai variannya. Bentuk kharaja terdapat pada tiga

tempat yang berarti keluar,35ab"ntok takhraja pada dela-
5

pan tempatr36 ,"p"rtin "Dan pbhon kayu keluar deri Tursi-
G

,a".37 $edang pad.a akhraja terdapat pada sebeX.as tempat,

yang berarti mengeluarkan, salah satunya terdipat pada

surat aI-A'raf t 27, "Hai Bani Adam janganlah sekali-

3z'Depag RL, op cit., hlm. 379.

55'trbrahim Anis dkk. , al-l,lu' jan a7-l{as.f th, Bairut,
Dar a1-F!,kr, TTh, hlm. 2?4.

34'Ibnu Manzhur., Lisan a7-"Arah, I, Bairut, Dar
al-Lisan aI-'Arab, TTh. hlm. 77-7A.

35'8s. Haryam (19) :.11, aL-Eashash (zB): zL dan
79.

56'os. Taha (2o): 22, an-Naml (27) : L?, al-eashash
(28) z 3l2, ash-Shaffat (37) : 69, Fushshilat (+r) : 47
dan al-HttJ uret (as ) : 5.

' 37'Depag RI., op cit., hLm- 524.
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kali kamu dapat di tipu oleh setan sebagaimana ia telah
7

mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari "u'gu'38
Ayst-ayaty&ntsenadadengansuratibrahimayat

1, terdapat dalam a1-Qurtan sebanyak tujuh tempat. Dua

terdapat dalam golongan surat Makiyyah, yaitu surat

Ibrahim t dan 5. Sedangkan lima tempat tersebar dalam

surat-surat golongan Madaniyyah. Surat-surat ini adalah

al-Baqarah (21 z 257, al-Maidah (5) : 16, a[-Ahzab (33)

:43, al-Hadid (57)': 9, dan at-Thalaq (65) ; 11.

L i tukhr i j a an-N&s min azh-Zhu lum-at i 1a an-nilr ,

menurut a1-Maraghi mempunyai makna membersihkan manusia

dari kezhaliman yang menyes,atkan, atau dari kekafiran

lrepada lreimanan. Al-qur'an beru6aha membukakan petun juk

Jalan yang lurus bagi orang-or8ng yang bodoh dan bute

huruf , agar dapat memahami alam yang berpijak dari

tauhid dan di tujukan kepada kebahagiaan dunia dan
a.

akhirat.39 Selain itu, secara implisit ayat ini mendorong

lahirnyg perubahan-perubahan positif (transformasi)

daldm masyarakat.,

Menurut Sayyid Quthub, ayat 1 surat Ibrahim (t+1

mempunyai pengertian mengeluarkan manusia dari

kesesatan-kesesatan baik kesesatan kufarat, taklid,

38'rr,id. , hlm.

39'Rl*Maraghi,
224.

op cit. , Juz. 13, h1m. 123 -
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pemberhalaan, maupun kesesatan dalam praktek kehidupam

mu'amalat sePerti kecurangan takaran dan timbangaa

kepada eahaya kebenaran yang dapat menghi langkaa

semuagya, yaitu cahaya yarg menerangi dunia ide mauputl

dunia riel. Cahaya itu adalah imen yang renyinari i irYa

dan kehidupan, iman yang ternranif estas ikan de.lan

keadilan, kemerdeksErll pengetahuan dan kemanusirtn.40 {

Ayat di atas (Qs. Ibrahim ,, I) dituniukhan kepada

seluruh manusia, .tidak terbatas pada orant beriman

ataupun kaum nabi. Ha1. ini seJatan dengan fungsi ke-

universalan risalah Tuhan. Huruf Lam pada kata Tukhriia

adalah Lam li a1-ghardh dan bukan Lam li al-aqibah,

karena jika Lam 1i al-'aqibH tentu seluruh m&nuaia sudah

berimen. Manusla tidak akan berhasll meraih kebenarao

dan kebahagiaan universal tereebut kecual i dengen keman-

puan dan usaha maksimal.

DaIam ayat 257 surat aI-Baqarah (2'l , ditegaskan

bahwa orang yang beriman tidak mempunyai sati atau

pelindung kecuali Allah. Dengan demikian, proses peruba-

han min azhzulumEt ila an-n-ur, tergantung pada penggu-

naan intuisi, akal, akal dan agarra yang dianugerahkan

AIlah kepada manusia. Lebih tegas Iagi, ath-thabathaba'i

4o'sayyid QuLhub , Taf s<i r ti Dzilal itl.*Qur';.tn, v,
Juz - 13, hlrn. 132-133 -
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menyatakan bahwa perubahan itu ditentukan oleh tindakan

nyata, baik geraka-gerakan perubahan sosial maupun

perubahan individuat yang tak lepas dari tujuan baik dan

buruk. Pada konteks ini, Thaba thaba'i menghubungkan

dengan mesala,h fitrah manusia yang cenderu6g kepada

kebenaran, tetapi sama sekali tidak bisa lepas dari
I,D

kejelekan.4l

Pemahaman terhadap ayat-ayat di atas akan lebih

Jelas bi la telah d.ipahami kata an-ntr dan azh-zhulumit.

Dalam surat an-Nisa' (4): t74, ditegaskan : "Hai

manusia, telah datang bukti yang jelas kepadamu, dan

te 1ah kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
II

benderang al" Qur t un,42

Menurut Yusuf Ali' bukti cahaya ini adalah a1-

Qur'an dan kepribadian, kehidupan dan aiaran Nabi
lL

Muhammad.43 S"drngkan ezh-zhulum$t, dipahami dari eyat 40

surat en-nur (24t, "Atau seperti gelap gulita di lautan

yang diliputi oleh ombak yang atasnya ombak (pu1a),

41'p.d, titik ini pu).a, adanya kebebasan manusia
dalam menentukan pilihannya, dimana orang beriman keluar
dari kezhal"iman kepada eahaya kebenaran" Sedangkan orang
yang ingkar, dengan keingkarannya kel^uar dari cahaya
menuju kepada l<egelapan (ket<af iran). Lihat,
Thabathaba'i, rafsj r aJ*l'liran, II, Juz. 2, hlm- 545*346-

42'o*p*g Rr., oF, c.it,., hl"m. 153.

45'nbdul1.h Yusuf Ali, op cit'., hlrn. 24o.
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d!ata8ny8 tagl awan Selap gullta yang bertindik-
;5

t indi1n.44

Pesan transformasi sosial dari ayat 1 surat

Ibrahim {14) di atas diperkuat oleh kandungan ayat 1-5

surat al-Mudatstsir (741 dan ayat 94 surat al-Hijr (15).

Surat at-Mudatstsir di atasr mengandung aiakan

yang luhur melalui seruan Nabi Muhammad, yaitu harue

bangun dari tidur dan sikap ekslusif, lalu mengerahka*

segala kemampuan dan berjuang untuk agama AI lah.

Dengan demikian' dari paparan pemahaman ayat-ayat

di atas, tersirat adanya keharusan upaye transformasi

kesedaran, baik individu m&uputl kelompok tentanSl

kebenaran, ajakan al-Qur'an dan teladan figur Muhammad

sAw.

Kedua, ayat tentang perubahan
n ln-/tL{

$
v)rtii,i* 63i'ig, $L ;D i $q-#tlu:rJrr5,y ,/ 

= /-T ,t
b. 6"d

>*i>q,'i{S, 'rsgi i}$$g,gyerydrr;5i7
Art inya : Bagi Hanusia ada Malalkat-nalaikat yang selalu

mengikutinya bergil iran, dimuka bumi dan
dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah kea-
daan suatu kaum sehingga mereka merubah kea-
daan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolakn-

44'D"p"g Rr . , op ci t. , hlrn. 551 .
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ya; dan sekali ke,!i tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia." ia,

ifi- \i$i rgu yl;,a Ui'it, tv b)tWUt'r,.\rtU),U)
#W'ny",iil#WVli';6.<r. ",u,'1

Art inya : Yang denikian itu adalah karena sesungguhnya
Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu
nitmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada
sesuatu kaum , hingga kaum itu merubah apa

' yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesung-
Suhnl3 Al lah Maha mendengar lagi Maha mengeta-
hui.

Kata Yughayyiru dan Mughayyiram berasal dari asal

kata Ghayyarar }reng berarti sesuatu yeng berubah ateu

berganti keadaan dan situas-inya. Kata ini sinonim dengan

tabaddate dan tahawwa ler4l't"un* berarti menggantikan atau

memudahkan, juga mengubah. Dalam al-Qur'an, pengertian

tabaddala, misalnya "Lalu ora.ng-orang zhal im menggant i

perintah dengan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan

kepada mereka.48 Menurut pendapat as-Sa'labi, kata

Mughayiran mempunyai arti: sehingga mereka menggantikan

ape yang diperintahkan et 1ah.49 r#

45'D*prg Rr . , op ci t. , hlm. 37a.

46" rhid., hrm. z7o.

47'Manzhur, op cif,., hlm. 1^8.

48'oepag RL , op ci t. , hlm " l^8 .

49. oikutip rbnu l"lanehur, -loc cj t.
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Kalimat InnatlEha lE Yu8hayyiru pada ayat 11

surat ar-Ra'd (13) berkait erat dengan kalimat

sebelumnya, yaitu berisi tentang sistem penSswesan oleh

Malaikat terhadad setiap manusia yang selalu taat Pada

perintah Al lah dan hukum-hukufii ketetapar Al trah, talp'a

perubahan kecuali bila kaum itu mengubah keadaannya

sendiri. Perubahan itu misalnya dari mukmin kepada

kufur, dari taat kepada naksiat, dari i*en kepada

syirik. Ayat ini Jsga memberikan penielasan bahwa &ntara

keadaan-keadaan kejirealt t*anuaia dan hukum-hutum di luar

manusia terhedap bermacam-maeam kemestiat (sistem yang

pasti), misalnya kebaikan dan keburukan. Bila suatu kaum

beriman dan taat maka Allah memberikan nikstat zhahir den

batin, jika mereka menjadi kafir maka AIlah akan

mengubah nikmatnya menjadi bencana. Demikian dialektika

itu berjalan secara terus menerus.50 i?

Terjadinya perubahan disebabkan oleh perubahan

zhal im atau pertentauga* antara sesama r IanE

mengakibatkan rusaknya tatanan masy&rakat, baik

disebabkan oleh keloxpok meupun individu. Sena.da dengan

hal inl, Muhammod Abduh dalem, tafsirnya mengemukakan

sesun8lguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu

5o'thabathaba"i,
hlm. 310-311.

l'afsir aL-l'lizan, XI, Juz. 1,3,



74

kaum - yang meliputi kekuasaan, keiayaan, kesejahteraan'

kehidupan mewah, nikmat dan keleluasaan sehingga

mereka sendiri yang mengubahnya. Yakni dari cahaya akal 
'

kebenaran pandangan dan fikiran menjadi menyimPang,

t idak berfikir sehat, t idak benar dalam t indakan'

menuruti hawa nafsu dan selalu bersel isih serta

bermusuh un,5|fr

Demikian pula menurut ash-Shadrr &Yat diatas

menunjukkan adanya .perubahan subyektif , dimana manusia

merupakan daser bagi perubahan eksternal di luar manusia

(obyektif) dalam dinamika sejarah. Perubahan subyektif

adalah perubahan iiwa, semangat, fikiran dan periuangan

suatu bangsa dan individu, dimana keduanya berjalan

secara beriringan. Perubahan demikian dimotori oleh ide

eteu gagasan manusia dan semangat beraktivitas yang

keduanyo melahirkan dialektika yang membentuk prose5

dinemika gerak seiarah .52 
tq

v Kemudian dalam memahami ayat 53 surat al-Anfal

(8), Abduh menghubungkan dengan ayat 10 surat Ali Imran

(30, yang mengemukaken bahwe $unn&tu11ah ltu satu dan

berlaku seearE tetap. PErbed&annyar pada ayat 10

5l'Rasyid Ridha , Tdfsir aJ*Planar, X, h1m. 43*44 -

52' l,t . Baqi r ash*shad r , Trfsi r l'loclarn, Pent .

lliyaturrahman, Jakarta, Ridatah Masa , )'992, hlm. 115-
1t7 _



75

menggambarkan orang-orarg kafir yang terperdaya oleh

banyaknya harta dan anak, dan menyebabkan mereka

memandang rendah Rasul ' serta penSlkutnye yeng miskin.

Sedangkan ayat 53 surat al-Anfal (8)' menjelaskan ora$g

kafir ysng terpedaya oleh kekuasaan dan EenganggeP

rendah kaum mukmin yang tidak berkuasa.

Pada konteks ini, diutusrya Nabi l,tuhammad Pada

kaum Quraisy adalah karena keingkaran kaum tersebut

dengan tujuan me.luruskannya. Ayat di atas juga

menjelaskan ketetapan hukum dan kasih sayang Allah. Jedi

pemberlakuan nikmat dan siksa, sangat bergantung pda

perubahan jiwa-jiwa kemanusiaan. Ketetapan ini tidak

lain kecuali mencerminkan keadilen Allah

Salah satu ketetapan Al lah yang Agung

(sunnatutlah) adalah hukum-hukum sosial kemasyarakatan.

Dengan hukum ini dapat diketahui kesesatan*kesesatan

tetang kesamaran yafiE dominasi fikiran ummat manusia

hingga terpedaya. Kesamaran itu antara lain:
kebehagiaan, kemenongan, kekuasaan dan kekayaan yEng

dianggap kekal. Sebagian kaum juga mengenggsp

supreoritas darah dan keturunan bangsawan atau keturunar,r

dari Nabi-nabi - seperti yang terjadi pada ekslusivitas

bani Israil, Nasrani dan sebagian kaum muslimin ya$E

mengaku-ngaku pengikut Nabi I mereka itulah adalah

golongan yang menyimpang.
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Dengan kedua ayat tersebu, Allah menjelaskan

kekellruan-ltekeliruan enggapan di atas, karena ketetepen

Al lah harus berjalan seiring dengan ketet&pan budi

pekerti, keyakinan dan perbuatan kaum itu. Hukum ini

berlaku, baik pada kolekt ivitas maupun individu,

walaupun terdapat perbedaan dari segi kependekan umur

individu, akan tetapi hukum dialektika tetap sama.

' Dalem hubungan ini, Abduh menjelaskan dialEktika

dalam hubungannya. denBan kemunduran ummat manusia.

Sepert i diakui oleh Gustaf Lebon, bahwa perbuatan

manusia (akhlaq) sangat berpengaruh terhadap kemajuan

dan keruntuhan sebauh bangsa dulu maupun sekarang.

Keruntuhan Yunani, Romawi, Perancis, dunia Arab dan

kemudian menjalar ke dunia Eropar Amerika. Semuanya tak

lepas dari kerusakan akhlak atau budi pekerti, akibat

pengaruh filsafat materialisme. 53

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

hukum perubahan yeng berlaku terhadap individu dan

masyarakt itu berjalan seiring serta berkait erat denBan

hukum-hukum ketetapan yang telah digariskan
(sunnatul lah). Dengan demikian sunnatul lah bertujuan

untuk memelihara keadaan nikmat sebagai anugerah Tuhan,

yaitu nikmat dari art i luas, terutama keimanan dan

53'Rasyid Ridha , oF ci"),. , Juz. 3, hlm. 38*40.
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keislaman. oleh sehab itu, sudah menjadi keniscayaan

unttrk selakukan transf ornasi deni Bere&l isasikan
kebenaran dan keadilan secara nyata dalam re*litas hidup

ummat manusia.

Eesinpulan keharusan transformasi demikian

diperkuat lagl oleh pengertian jihad dalam al-eur'an.
Kata Jthad berasat dari kate jahada, yeng berarti
bersungguh-sungguh, baik datram hcsusahan maupun datam

kebahagiaan. Menurqt al-Lais, jihad adalah kata yang

diusahakan manusia dari. sesuatu yang di.rasa berat.54
Dalam aI-Qurnan kata jihad, terulang 41 kali dalam
'berbagai variannya. Dalam suret Fathir (35 ): 42, j ihad

berart i sekuat-kuatnya. Sedengken at-Taubeh (9): 79,
j ihad berart i kemampuan, kekuat an, daya upaya dan

kesanggupan.

Dari ayat ini dapat dianbiI kesimpulan, jihad
adalah perjuangan yang berat, seperti yeng harus

dilakukan Rasulullah, memberi peringetan dan penjelasan

tentang keesaan Allah kepada masyarakat polities. HaI

ini sesuai dengan kandungan surat al-Eaj j (2Zl: ?g, ',Dan

berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yeng

sebenar-benarnya..,55 Ayat ini rnenga*dung gambaran yang

54lrbn., Manzhur,
Et"-'Depag Rf., ap

op cit., In h1m. 1O7-1OB

ci t. , 111m. 523 .
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menyeluruh tenanS tugss besar yang membutuhkEn

kesungSuhen, yaitu iihad fi sabi I i I 1ah. Jihad ini

meliputi jihad fieik qelawen musuh' jihad melawan hawa

naf,su dan jihed melawan keburukan dan kemungkaran'

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa

jihad nerupakan up&ya atau proses yang terarah dan terus

menerus. guna menciptakan perkembangan (transformasi)

Islam yeng menyeluruh' Maka dalam upeya-upaya

realisasinya pada zaman sekararg, muncul predikat-

predikat baru, :'r.$rti iihad ad-dakwah, jihad bi al-Mal'

jihad at-Thayyibah, yang kesemuanya termasuk jihad fi

sabiltltah.
Ketiga, ayat-ayat &mar matruf nahi mungkar.

,t rliiJlu, & friYi#' i>L.f .;(;'!# -' 
&t

.(,.r, 7r ;)t, bl*i;(f +ity\ cii 6#4i

Art inya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
ummat y&ng tsenyeru kepbda kebajikan dan men-
yeru kepada yang ma'ruf (yang mendekatkan diri
kepada AI lah), dan uencegah dari yang mungkar
(yang menjauhkan dari -,ll lah) ' merekalah orang-
orang yang beruntung. Jo

56- ltja. , h1m. 9s.
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Artinya : Kamu adalah ummat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyeru kepada yang matruf dan
mencegob dari yang mungkar dan beriman kepada
^ll lah. ) /

Seeara bahasa am&r uatruf nahi nungkar, berasal

dari kata kunci, amara dan naha serta 'arafa dan nakara.

Amara mempunyai arti, mengttapus, membatalkan Iarangan

atau memerintah. Dalam kebiasa&n orang Arab berarti

perlntah untuk mengeriaha.n sesuetu. 5S

Dalam al-Qurtan kata amara terulang banyak dengan

berbagei bentuknya. Bentuk amara terdapat pada tujuh

tempat, seperti: al-Baqarah (2): 27, an-Nisa' (a): ll4,

Yusuf (t?lt 40, ar-Ar'd (13): 2l dan 25, serta aI-'Alaq

(96) z L2. Sedangkan bentuk-bentuk lainnyar s€perti

tatnuruna, tatmurun (al-Furqan 9251: 60, al-Baqarah (2):

44, al-'Araf (71: 145 dan lain-lain.

Sedangkan ma'ruf berasal dari 'arafa yang berarti

mengetahui. Secara terminologis matfuf berkenaan dengan

sifat-sifat suatu perbuatan, yakni sifat yang patut

pentasradil atau menunJuk kepada suatu metode yang

memberi.kan kual itas dari suatu Perbuatan. Amar mat ruf ,

57' rhid. , hrm. 94.

58'Ibn, Manzhur,op cit., I, hlm. 95.

;t*i,q,
,'rva -,
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tak lain adalah Perintah ellah'59

Katanahaberartikeballkandariperintah'

menolak, menjauhkan, menghilangkan larangan'60 pulam a1-

Qur,an kata tersebut dalam berbagai variannya, seperti

naha, anhakum, yanhauna (al-Naziat (79): 40' IIud (11):

88 dan AIi Imran (3): 104 dan lain-lain

Adapun mungkar lawan kata matruf' berasal dari

kata nakaral Y&nE meliputi arti sikap durhaka, melampaui

batas r Perbuatan merusak yang menyebabkan orang lain

celaka, perbuatan keji permusuhan dan lain-1ain.61

Secarajetasayatl04suratAtilmran(3)

menegaskan keharusan melaksanakan amar ma'ruf nahi

mungkar. Namun terdapat perbedaan pendapat r &Pakah

keharusan ltu bersifat kewajiban menyeluruh at&u kepada

yang memenuhi syarat saia. Menurut Jalaluddin a's-

suyuthi, yang dikutip oleh Muhammad Abduh, kata minkum

menunjukkan bahwa kewai iban itu adalah kewai iban

kifayah. Akan tetapi menurut Abduh, bila kewaiiban

tersebut adalah kewajiban kifayah saja, maka membawa

pBngert inn ba.hwa ada sebagian mus I im yanS boleh t idak

59 " D"*"* Raharjo, Amar
ulumul aI*Qur'an, No - 2, Vol . VI ,

6o'rbnu l'1anzhur, oP cit.,
61'D"*t"* Raharjo, oP ci t'

l,la'ruf, artikel
1995, hlm . 64.

III, hlm. 274.

, hlm. 64*65 -

dalam
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mengetahui kebaikan dan keburukan. Kalau dernikian

bertentangan dengan keharuaan kaum nuslimin untuk

bclaJar. Deng6n elaBan tcrsebutr mcnurutfiya keharusan

amar ma t ruf adalah herra j iban menye luruh atEu f ardhu

tain, tak berbeda dengan keherusan saling menasehati

seperti tercermin pada surat al-'asr (103).62

. B:rlainan dengaa Abduh, Thabathaba'i tidak mem-

pemasalahkan perbedaan antara makna min ta'idiyyah atau

mln bayaniyyah, tetapi dikemballkan pada buah ketidat

berhasilan amar matruf nehi mungkar. Ayat diatas menun-

jukkan adanya hubungan antara ilmu dan amal yang harus

dipersiapkan oleh manuaia dalam hidupnya. Antara keduan-

ya terdapat hubungan sebab akibat. Dengan demikian,

mengandung ajakan belajar tentang kebaikan dan keburuka*

untuk membangun masyarakat damai yang mempunyai i lmu

maafaat dan amal saleh sebagai penjara keberadaan dan

peradaban, sekal igus menolak perselisihan-perselisihsn. 63

62'Rasyid Ridha, op cit., IV, Juz. 4, hlrn. 26-?7-
Alasannya rnenurut Abduh, pertama zhahir surat Ali fmran
(3): LO4, dan aI-Maidah (5): 79, kedua, Rasul dan para
sahabat melakukannya demi menjaga ummat, ketiga kalau
ummat itu meninggalkannya maka akan berakibat terhadap
kehancuran ummat itu, keempat setiap orang harus menjaga
dari sifat-sifat seperti hasad, dengki, khianat yang
merusak bagi di ri dan masyarakatnya, da,n hal i ni.
bukanlah fardhu kif ayah, Lihat - f hid. , , h}m. 35-35.

63'Th.b.thaba'i , op ci t.- , Juz. 4 , hlrn - 372-373



a2

Demikian pula menurut .al-Mara8hi, upaya real isasi

ama1' me, ruf nahi rungt"ar merupakan keharusan umm6t ,

bahkan setiap individE dengan keaampuan semaksimal

mungkinr Tujuannnya bile terjadi kesalahan, maka secara

langsung ahan dikembalikan kepad* kebenaran. Lebih

tanjut, ia menyatakan bahwa gelaksans&n amar matruf nahi

mungkar .pada masa aral Islam telah berjalan dengan baik.

Masing-sesing meras*kan kebutuhan menegakkan Islam dan

menjaga ketestarian akidahnya. salah satu buktinya

tercermin dari pidato Umar bin Khattab yang menegaskan,

jika melakukan kesalahan ia siap untuk diluruskan'

walaupun dengan pedaug. 64

Dari paparan diatas dapat diambil kesimPulan'

walaupun dimensi hukum terdapat Pesbedaan, namun dari

dimensi cita-cita d,an tujuan terdapat kesamaan yang

mendasar batrwa pe laksanaan amar mat ruf nahi mungkar

merupakan upaya penegakkan kebenaran sgama dalam kehidu-

pan riel n sekal igus beruFaye rnenghilangkan Penyimpangan-

penyimpengan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.

Realisasi kedua prinsip tersebut bertujuan membangun
a

tata sosial ummat yang tidak lain merupakan inti Islam.

Pada konteks ini, dua prinsip tersebut dapat disebut

22-23.
64'RI*Maraghi, rafsi r Al-.l*araghi, II, Juz- 4, hlm-
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sebagai piagam um&at yang menentukan ketrahiran dan

sekaligus sebagai sumber konstitusi bagi terwujudnya

umat yang terbaik.

\,/Se tanJutnya surat At I Imran ( 3 ) : 110 ' y&ng mem-

punyai kaitan dengan ayat 103 tentang keharusan berpe-

gang teguh pada agaua A!lah dan larangan berpecah belah'

menunjukkan keunggulan trmmat Islam dari ummat lainnya.

Keunggulan ini terletak dalam haI amar ma'ruf nahi

munkar yang mempunyai Iandasan keimanan kepada At tah

dengan sebenarnya, hare$a bila terealisasi akan tampak

pengaruhnya pada setiap individu maupun kolektivitas.

. Kata kuntum pada ayat di atas mengandung tiga
r'pengertian. Pertama' at-Tammah, berarti sebaik-baiknya

unmat dalau wujudnya sekarang. Hal ini disebabkan karena

ummat-ummat lain telah dikalahkan oleh kepelsuan dan

tidak mengenal kebaikan dan iman, sedang ummat IsIam

tidak demikian. Kedua, naqis yang berarti khaira ummatin

dalarn pengert ian sejaratr yang tertera dalam al-Qur'an.

Ketiga, bermakna dhara yang berarti jadikanlah sebagai

ummat yang terbaik.65

Sedangkan kata ukhriiat meRggambarkan sebuah

proses perputaran &tau gerakan lembut untuk m,encar i

wujud ummat yang sebenarnya melalui hukum-hukum tersen-

65 ' -rbi d. , hlm. 29 .
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diri. Dengan pengertian ini, maka ayat 110 Ali Imran

(3), menggambarkan sebagaimana proscs terjadinya ummat

Islarn setelah berProses tama'66

Dari kata-kata khusus Pada arat di ates, tampak

bahwa superioritas kaum muslim sebagai ummat yang ter-

baik, disebabkan keimanan kepada Allah dan melaksanakan

kewajiban amar ma'ruf nahi mungkar. Jadi yang dimaksud

khaira umrnatin adalah kenyataan mereka yeng tetah melak-

sanakan amar ma'ruf nahi mungkar dan berpegang teguh

pada ag8lrla Al lah serta bersatu seperti satu tubuh. Ayat

di atas juga memberikan pengertian bahwa umrnat Islam

dengan pelaksanaen amar malruf nahi mungkar akan mencapi

tingkatan ummat yang terbaik. Karena itulah, untuk

menegakkan masyarakat damai, membumikan waJah mesyarakat

yang dicintai Allah dalan kehldupan rnyata, maka pelEkse-

naan am&r ma,ruf nahi mungkar merupakan hal yang tidak

bisa ditawar lagi.
Dari Paparan ayat amar ma'ruf diatas, dapat

disimpulkan bahwa untuk menjadikan keberadaan dan meme-

Iihara keberadaen sebagei ummat yeng terbaik tidak boleh

tiitak harus melaksanakan tiga ha1 pokok, yaitu amar

ma'ruf, nahi mungkar dan beriman kepada AlIah dengan

sebenar-benarnya. sebaliknya bila tidak demikian, maka

65'sryyid Quthub, op cit-, II, Juz- 4, hlnr' 30
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prediket urmat terbaik dengan sendirinya akan hi lang.

Keempat, ayat-ayat tentang hiirah "+\

'';;,Fft.:#:;rl';:i';$^'#:i1,$;L,Y
'-r1 [pi ;i. ;; ;'dsii#' qtb\i g

(Mir-b,ri\rtq{t Vl'r,t 6-, lXxt4 14 
Y * y|' :

. (1 v, 6 \-.iJt rr"-i l3Ln3 t:-fi\3'|"W "&5V

Artinya ; Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan
ttalaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri
(kepada mereka) t'talaikat bertanya: "Dalam
keadacn hagaimena kamu ini ?". llereka menjawab
: " Adalah kami orang-orang yang tertindas di
negeri (Mekkah). Para Malaikat berkata :

"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu
dapat berhijrah di bumi itu ?n. Orang-orang
itu tempatnya neraka jahanam, datL jahanam itu
seburuklburuknya tempat kembali. o /

r\) r+"f P,Fit A}lt t)5o,tsr +* e, \y"o, e

w':1ei &, l(s {u' Ge:;ii'gs W ilrsl
Artinye : Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya

mereka mendapat di muka bumi ini tempat hiirah
yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang
dimaksud), maka sungguh telah tetap pahalanya
disisi Allah. Dan adJr^Iah Allah Maha Penganpun
tagi Maha Penyayang. oo

67' D.p.rg Rr . , ap ci t. - , hlm. 737

6a'tdia-

'rys #vg6!it rr,"r, 1!' W o,r, 9,t13
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Itijrah berasal dari kata hajara - yuhaj iru

jijratan, yeng berarti meninggalkan tempat tinggal dan

keluar menuju tempat 1ain.69 Menurut a[-Azhuri, asal

makna hijrah menurut kalangan bangsa Arab adalah pin-

dahnya orang Badui dari kampungnya ke kota. Sedangkan

meourut Ibnu Asir hiirah terbagi dua. Pertama hijrah

yang dijan:iikan surga oleh Allah, kedua hiirah yang

dibenci oleh Nabi.70

Dalam al-eur,an kita hiirah terdapat dalam berba-

gai variannya, haJarurTl dan lain-1ain. Dengan demikian

hi jrah t idak semata-mata pindah temggt r III€ lainkan mem-

punyai keinginan bergantinya suatu kondisi dengan kondi-

si yang lebih baik.

Peristiwa hijrah kaum muslimin dari Mekkah ke

Madinah mergpakan perpindahan yang tidak semata-mata

pi.ndah temlrat r ilElainkan mengandung mekna dan tuiuan

besar. Menurut Thomas .-$. Arnold, hiirah Nabi merupakan

suatu gerakan strategi yang iitu, yakni suatu gerakan

penyelamatan kaum muslimin dan gerakan dakwah menuju

69'Ibrahim Anis dkk.,. op c.it., hlm- 972-973-

10'Ibnu Hanzhur, oF cit.., III, h}n- 771-

71'K"t" ini terdapat pada sembilan tempat" yaitu
al-Baqarah {e): 2L8, Ali IMran (S): 195, a}-Anfal (8):
72,74 dan 75, at-Taubah (9): 20, al-NahL (16): 41 dan
11O, serta al-Hajl Q2):58.
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babaken barur?2 sebagai titik tolak bagi pengembangan

keimanan yang baru, sekaligus menata masyarakat muslim

seb6g6i tatanan sosial. Juga merupakan langkah Politis
yang bermakna pen i n8kat an kua I I t as be rh i j rah dan

prestasi beribadah datam menghadapi obyektifikasi

sosial, kultural r Perekonomianr P€ndidikan yang

bertentangan dengan Islam.

Ayat 100 surat an-Nisa' (4) merupakan perintah-

perintah hi jrah. Menurut AbduI lah Yustlf Al i, hi jrah

bererti menlnggetkan temFat, dimana ummat Islam dianlaya

dengan tujuan untuk menggabungkan diri' menyusun atau

memperkuat barisan ummat Islam dalam periuanBan melawan

kejahatan. Dalam arti luas Iagi, Islam menyuruh secara

terus menerus untuk memerangi kejahatan. Untuk

perjuangan aemacam inir mungkin harus meninggalkan

kampung halaman, Ialu bersatu menyusun or8anisasir serta

mengadakan serengan untuk menghancurkan kejahatan.

Kewajiban seorang muslim bukan hanya menyuruh kebaikan,

tapi juga mencegah keburukan dan kemungkaran. Demi

tujuan inilah diperlukan strategi. dan posisi, baik moral

mauFun mat er i .7 3

Menurut riwayat at-Thabari yang bersumber dari

72'suyuthi Pulungan, ap cit., hlm, 54

73'Yusuf AIi, op cit., hlm. 2L7.
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Ibnu Abbas, ayat 97 surat an-Nisa' ($) di atas turun

berkaitan dengan segolongan orang-orang Mekkah yang

telah masuk Is1am, dan Rasulullah melakukan hiirah,

mereka enggan ikut dan takut hiJrah. Kemudian AIlah

penurunkan ayat 97 98 sebagai ancaman hukuman bagi

mereka yang enggan dan takut memisahkan diri dari kaunt

yang memusuhi agama, kecual i *orang-orang yang tatr

berdaya. 74

Selan jutnya d,aIam an'Nisa' (4 ): 100 dan ayat {1

surat an-Nahl ( 16), ser'ta ayat-ayat lainnya tentang
r_4

hijrah,l5-Allah lebih banyak nenekankan pada jauinan dan

batasan or.ang-orang yang melakukan hijrah. Pada ayat

100, ditegaskan jaminan penghidupan yang lebih Iayak

bagi kehidupan agama meupun kehidupan material.

Paparan di atas, dihubungkan dengan korrteks

sosiatr dan perubehannya, dapat disimpulkan bahwa kaum

muslimin baik individu meupun kolektif, terkena

kewajiban untuk berupaya memperbaiki sistem sosial
kemasyrakatan yang dihadapi r \r&Iaupun harus dimulai

dengan cara hijrah terlebih dahulu sebagai stretegi

74'Q"r".uddin Shaleh dkk., Asbabun Nuzu7,
CV. Diponegoro, 1992, hlm. 152 - 153.

75"os. al"*Anfa} (B):74-75, at*Taubah (9)
Irnran (S): 195, aI-Hajj (22): 58n an-Nahl (rA):
110 .

Bandung,

: 20, Ali
4L dan
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dan takt is untuk ttremperkuat pos isi sepert i yang

dilakukan Nabi. Sesungguhnya makna hiirah bufianlah

pindah tempat semata, melainkan berusaha mencsri solusi

Btas probleroatika kehidupan riel yang bertentallgall denan

agama Islam.

C. Petoku (Subyek) dan saearan Transformasi Sosial

llenurut el-Qurran

Metalui pemb&hasan pesan-pesan transformasi
i

sosial menurut al-Qur'an, yang terdiri dari ayat tentang

fungsi aI-Qurtan, untuk melakukan transformasi manusia

dari kegelapen kePada kebenaranr alat-ayat tentang

perintah anar mairuf nahi mungkar serta ayat-ayat

tentang hijrah, dapat diketahui bahwa subyek

transformasi sosial adalah pertama, para Nabi dan Rasul.

Kedua, trrewaris para Nabi atau ulama' ( cendekiawan) dan

ketiga, kaum muslimin.

Para Nabi diutus oleh Al lah tidak hanya berftrngsi

melakukan perubahan seluruh teologi, tetapi sekaligus

juga menakukan perub.ahan seluruh dimensi kehidupan

manusia, yakni dimensi sosial, ekonomi n politik dan

kebudayaan.

Dalam konteks sejarahnyar para Nabi memPunyai

empat fungsi. Pertama,, membawa kebenaran tentang adanya

Tuhan yaitu mewahyukan diri para Nabi dan menjelaskan
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bahwa tujuan hidup manusia adalah menjadi manusia

sepenuhnya dan insan yanB mengikuti perintah Tuhan.

Kedua, para Nabi menuniukkan kepada manusia alternatif

yang bisa dipilih dan konsekuensi dari pilihan tersebut.

Ketiga, mengambil pendapat ysng berbeda dan melakukan

protes kstika manusia mengambil ialan yang s4[a.hr tetapi

tidak meninggelkan rakyat .V*"reka hati nureni rakyat

yang berbicara lantang ketika yang lain diam. Keempat,

mereka tidak berfiki'r tentang keselamatan pribadi saja,

melainkan percaya bahwa keselamatan lndividu terkait

dengan keselamatan masyarakat. Kepedulian mereka adelah

terbentuknya masyarakat yang dibimbihe oleh cita,

keadilan dan kebenaran. Mereka menekankan bahwa politik

harus di tentukan o leh mora I , dan fungs i kehidupan

poI it ik adalah real isasi ni lai-ni lai itu.

Dalam surat al-An'am (6) ayat 74 83 ditegaskan

bahwa Nabi Ibrahim merupakan uuot"ng pemimpin kaumnya

dengan membawa hujjah Tuhan. Ia adalah seorang Nabi,

yang 
, diber ikan kepadanya Hidayah kebenaran,

menghancurkan berhala-berhala yang disembah kaumnya. T6

?Enyembahan berhale peda masa. Ibrahim merupakan realitas
yang terjadi pada m&sa muda Ibrahim, yakni di Uratan

75' G*. a1*Anbiya (Zt1 clan 25 , Saf f at (;s ) : 9s .
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U rkasd in ( I rak sekarang ) -77

Berlainan dengan Ibrahim, Nabi Huhauanad tidak

diutus hanya kepada kaumnya, 6Elainkan kepada seluruh

nanusia sebagai penbawa rahmat,,78 pembana kabar gem-

bira dan peringatan,T9 penyampai risalah kenabian (A1-

Qur'un),80 menberi penielasan agar mengaiak manusi'a

beriman kepada. Allah Swt. 81 serta untuk mengeluarkan

sosial,

Juun'at :

8Z

nemerintahkan

t rans f ormas i

ayat 2 surat,

manusia dari kegelapan kepada kebenaran '

Dalam A1-Qur'an terdapat aYat Yang

kepada t'lab i Huhamnad untuk nne lakukan

sebagaimana. ditegaskan dalan

"? _:r

t air'1':,' ,,,., - 
I: _l

'!i.lif rillr l1.i{-4" I'.,'i ..r-':r:i...ia llll!1" ri

iH' t'l:i. ii.l.-i.irihr:i.'i'*' ii::.1"I : Lr-tl'' tj;irr iii-ii'rsf t.i'i: f.iJ

i ?n i.,li, i:il*,r|.:iii iJ,.ll: 4'-:,', r-i1-.Fi-rri1"irt i:F.i: 5*o cJ*i-r

:1.iti,ii l.r,.il I :! .j;-t -

dli ri:jl.., " !-{, : .} .-. r-- ,j E :tiril ,, ii.l * f l"r ,1 il i:l ii i. ----r .! : il!.,' .

ur-n l_iii" rt,ri-i.--f.lahl. i-l.l:il .;:i4,

11"'jE'::' i;ilj" rii:--!-h.s. Iat:l icIi; .1 i..)-.1 
-1.
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Art inya :

Dialah yaITE: tnengutus kepada kann yang buta hutuf
s-eoraJ?gr Ra-suJ diantara mereka yang neabaca cakaP
ayat-ayat-Nyakepadanereka,nensucikannerekadan
oi*ngu.i*rkro kepada' mereka kitab dan hiknah (As-
Suniah,\. Dan sesungiguhnya mggeka sebelumnya benar-
benar lresesaf,an Yang nrata'uu

Dengan berakhirnya masa kenabian oleh Nabi

Huhammad sebagai Nabi terakhir, maka tugas kenabian

diwa.riskan kepada para ula-na' yang disebut oleh Nabi

sebagai pewarisnya. Dalam hadits yang diriwayatkan

oleh Imam At-Turnudzi:

Art inya :

Sesungguhnya Ulana' adaJah pewaris Para Nabi
mewatiskan uang dan erras.. nelainkan hanya
barang sjapa yang mendapatkan-ngg, naka ia
nendapat keuntun8:an yang banyak'- *

t idak
ifntt,
telah

Dalam seiarah, setelah Nabi Huhamrnad wafat, Al-

Khulafa-ar-rasyidin meneruskan tuEias dan funEfsi yang

telah dibangun oleh Nabi. Setelah itu dilaniutkan oleh

Fara tabi'in, para ulama' nuitahidin dan ulana-ulama'

selanjutnya- Karena itulah berdasar hadits di atas

yang didukung realit,as seiarah, Posisi ulama atau

83' Departemen

84 ' At-Turmudz
Turmudzi, Dar Fikr,

Agama RI, Op.Cit, hlm- 
"32

i, al-Jami' ash-Shahih Sunan At-
tth, hlm. 47
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cendekia*un86 dalam Islam menduduli posiei penting dan

sefltralr yaltu s,ebegai pelanJut atau pengemban fungsi

kenabian pada maeinB-maslng lingkup seiarahnya.

Dalam al-gurtan, kata ulama' disebut sebanyak dua

kati. Pertama, dalam konteks eiakan aL-Qurlan untuk

memperhatikan hujan, aneka glac&m buah-buahan, gunung

binatang dan mantrsia, yaitu $enurut Fathir (fS1 ayat 28:

Artinya : Dan denikianlah (pula) diantara manusia,
binatang-binatang melata dan binatang-binatang
ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada
Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama'. Sesungg.t+hnya A,l leh Maha Perkasa Lagi
Maha Pengampun.6 /

Ayat ini secara je las rnenggainbarkan bahwa di

sebut u I ama' adal ah orang-orang yEng memi I ik i

pengetahuan tentang ayat-ayat Al 1ah yang bersifat

Kaun i yah .

86' ir*r,yamaan ulama
pada kriteria bahuua pada
basis ilmu secara umurn dan

a/'Depag RI ., opr ci

' dan cendil<iawan
l<edutanya sama-sama
mendalam -

t.., hlm. 7OO-

didasarkan
mempunya i
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Keduarterdapat dalam surat asy-syu'ara 126lz t77t

*3+W) 9Y'3Ye154' itd" &|iX {;t
(ttv 

' 
r5*;ft l;P)

Artinya : Dan apatah tidak cukup menjadi bukti bagi
cereha, bah.lrp para ulamat Bani Israil
nengetahui ?. oo

Ayat ini menielaskan bahwa ulama'-ulamat Bani

Israil merupakan bukti yang mengetahui tentang kebenaran

a l -Qur 'an .

Berdasarkan kedua ayat diatas, yang d.imaksud

ulama adalah orang-orang yang mengetahui. ayat-ayat

A11ah, baik yang kauniyah maupun Qur'aniyah, serta

bersikap terpuii, yaitu tunduk (tetislam) dan teXcut

(khauf) kepada eIlah.89

Se te ! ah u I ama' dan cendek i awan , t ugas

transformasi sosial diemban oleh kaum muslimin secara

umum, yaittr sebagai subyek atau pelaku transformasi

sosia'I. Hal ini didasarkan atas tugas dan kewajiban

melaksanakan amar matruf nahi mungkur.90 Kemudian

didasarkan p,ula pada kewa j iban mengadakan perubattan bi la

menghadapi kemungkaran, seperti yang dituturkan hadist

aa'rdia., hlm" 5BB.

89'8,".,raish Shihab, mlnbumil<an. . - -,
90'tihat ayaL-ayat. tent.ang amar

mungkar, beserta penafsirannya pada bagian

hlnr- 3A?..

rna'ruf nahi
terdahul u -
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Artinya : Bahwasanya Rasulullah bersabda : Barang siapa
diantara kamu melihat adanya kemungkarsn'
hendatlah ia nengubahnya dengan tangannya,
bila tidak mampu dengan tangganDYar maka
hendaklah mengubah dengan lisan, dan apabila
tidak mampu pula hendaknya mengubahnya dengan'hatinya. Hal yFnc demikian adalah serendah-
rendahnya iman.Yr

Vu"ri paparan tugas dan fungsi para Nabi, ulamo'

dan kaum muslimin fang demikian, maka yang menjadi

sas&ran transf,ormasi sosial adaXah reali.tas sosial itu

sendiri, yaitu dimana terdapat kemusyrikan, kefaksikan,

kethagut&n, serta hal-hal yang bertentangan dengan

nilai-nilai yang dibawa oleh pars. Nabi dalam ajarannya.

Ak ibat adanya pr i laku-pr i t aku kemusyr i kan ,

kefasikan dan kekuas&an yang t iran ini lah yanE

menjadi.kan tirupangnye realitas sosial. Problem

kerniskinan, keterbelakangan, kebodohan, kejahatan dan

kecurangan merupakan pertanda adcnya ketimpangan sosial

itu-

91 'Ahmad bi rr

hlm. 20.

yang diriwayatkan oteh Abi Sa'id al Khudri '
' t#q;;; *.#frr''#.i! fi i'&,";;rt.;,1:,ixti;-#t#is;'r,.*

Harnbal , l,lusnad Ahnad bin Hanbal. IlI,
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D. TuJuan Transforfieci $oeial Henurut ol-Qurtan

Agama Islam mendefinisikan agema sebagai

kehidupan itu sendiri. Oleh karena itulah logika bila

Islam bercita-cita membangun tatanan sosial ideal yang

berlandaskan normat ivitas hukum-hukum Tuhan yang

bersifat I lehiyah pada setu Begi r dan delam bentuk

persektifnya tunduk pada tuntutan keadilan dan persamaan

individu dan masyarakat atau realitas obyektif pada sisi

lainnnya.92 Dengan demikian, cita-cita tertinggi Islam

adalah bentuk tata sosial yang sejahtera atau dar as-

Salamr yeng adil dan tidak eksploitatif.

Berdasarkan pesan-pesan transformas i sos iaI ,

subyek atau pelakunya serta perspektif di atas maka

tujuan transformasi sosiala menurut al-Qur'an adalah

berupaya mewujudkan tata sos ial ideal atau khai fa

ummetln. Ia adalah mesyarakat yang adiI, 93 egaliter,
sejahtera, di at&s land*Ean ketauhidan.

Dalam terma a1-Qur'an, masyarakat ideal demikian

92'f uzlur Ralrman, Tsrna fctkak al*ilur'an, Fent.. Ana$
Mahyuddin, Bandung, pLJstal<a, .1"996, h1nr. I92.

93'l-ihaet 8s" An*Nisa' (+): 58, an*Nahl (16): 90
dan a1*Hurj urat (a9) : 9 Keadilan yang dimaksud adalah
!<eadilan yang mempunyai rnapan iman, percaya l<epada Tuhar-r
dalam suatu l<einranan etis, yaitu keimanan yang mengakui
bahwa Tuuhan menglrendaki l<ebail<an dan menunLut Lindakan
kebaikan manusia pada sesamanya. Lihat Nurchalis l"1adjid,
Menuju Masyara[<at l,ladani, Jurnal U]umuI Qur'an l.lo. 2,
Vo1. VfI, L996, hlm. 53.
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dlcebut urmatan rasathan atau

mcnurut istitah al-Farabi, atau

istilah ilnu sosial. Pada surat

ditegaskan bahwa ummatan wasathan

a1-Madinah

mesyarakat s

a 1 -Baqarah

adalah ummat

Fadhi l ah

ipi I dalam

ayat 143 
'

yang adi I

Artinya : Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu
(umrnat Islam), ummat yang adi I dan pi I ihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. Dan kami t idak
nenjadikan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan
siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan
Kib I at ) i tu terasa amat berat , kecual i bag i
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Al lah; dan AI lah t idak akan men:tria-nyiakan
imanmu. Sesungguhnya Al lah Mahq Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada manus ia.Y+

Para mufassir berbeda pendapat dalam menafsirkan

ayat di atas, t€rutama berangkat dari kata wasathan

menurut ar-Razi, ummtan mempunyai beberapa art i,
diantaranya mempunyai arti ummat yang terbaik. Arti ini

94'D"pog Rr., ap cit.-, hlm- 36-
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berlandaskaR pada &yat 110 surat Ali Imran.95

A1-Madinah a1-Fadhilah adalah neg&ra yeng utama

atau yang bahagia, dimana masyarakat bersatu padu dan

bekerja sama seperti satu tubuh yang sempurna.96 t<.ta a1-

Madinahr wslaupun secara konvensional diartikan kota,

namun secara ilmu kebahasaan mengandung makna peradaban.

Dengan demikian dapat diartikan sebagai masyarakat yang

berperad upun.97

Sedangkan maqyarakat sipil (civil society) dalam

arti umum berarti masyarakat yang berbudaya, lawannya

masyarakat l iar. Menurut Ilenningsen ' secara

inst i tus iona 1 , masyarakat s ipi 1 dapat diart ikan sebagai

pengelompokan anggota-anggota masyarakat sebagai warga

negara mandiri yang dapat dengan bebas bertindak dalam

wacana maupun praktis mengenai segala.hal yang berkaitan

dengan masalah kemasyarakatan pada rrnt*nyu.98

95" tt*t,[rruddin ar*Razi, rafsir *J*Kehir^, rr " I'lesi.r
Dar al*Kutrrb al-Ilmiyyalr, TTh. hlm. J.07.

96"r'lunawir Sadzali, rslam dan Tat.a Nsgar^4, Ajaran
sejarah clan pemiki rannya, Jeikarta, VI Press , I99 3, lrlm.
tr?

97' Nurchalis I'ladjid, l4e.nujLt- - . ., hlm. 531.

98'14uhammad Aziz Taba , rsJam dan Negar"a dal.anr
Folit.it< Orcle 8aru, JakarLa, Gema Insani prees, Lr)96,
hLm. 50 51 . Bandingl<an dengan Nurchalis Madj id, bahwa
masyarakat sipit sama dengan masyarakat Madani, yaitu
masyarakat yang berper'adapan, yang memperLa|<ukan
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l{alaupun tujuan transformasi menurut al-Qur'an di

atas menuniukkan adanya kesama&n dengan tujuan

transformasi dalam i lmu sosial . Akan tetapi terdapat

perbedaan mendasar yang membedakan keduanya, yaitu

landasan tauhid yang mengejawantahan pada tatanan sosial

yan1 dicita-ci takan al-Qur' an.

E. Bentuk Transformasi Sosial Menurut al-Qur'an

Al-Qur'an diyakini sebagai sumber nilai. Walaupun

demikian , ia bukanlah kitab i lmu pengetahuan atau i lmu

sosial. Karena sebagai sumber ni Iai initah, maka a1-

Qur,an dalam kandungannya mencakup nilai-nilai kehidupan

dan ni 1ai-ni tai tentang i lmu pengetahuan. Menurut Mahmud

Sal tut, Tuhan t idak rnenurunkan a1-Qur'an sebagai satu

kitab yang menerangkan kepada manusia mengenai teori-

teori i lmiah, problem-problem estet ika serta aneka warna

pengetahuan. Akan tetapi, ia merupakan kitab petunjuk,

islah dan tasyri'.99 Walaupun demikian nilai-nilainya

rnengandung pedoman-pedoman yang berkai tan dengan

persoa I an-persoa I an sos i a I kemas yarakatan, ekonomi ,

,naupun politik.

- .C,)r,tit'itri:,J-

i,jr ll!l!ol..,l-;rrl,;1,;1c.it.t1 I.r\/it 5eC;il'a acJ i1 d,an eqalit.ef [<erl.iira
L;e:rlraij:rpartr {lr:n,.1,1 ri l"tt-t [^lum" L,il-rat,. l'lurcl-r.:]i:; l"iadjjrJ, -lac
r.J t ,

99' 0.',r ;r-ish Slrilrak,, f'lcntt,ttrnil:arr- - ^, l^rlrn" 5l'"52.
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Dalam upaya merf,ujudkan tetansn sosial dicita-

citakannya, a1-Qur'an mempunyai bentuk-bentuk konsepsi

ajaran untuk realisasi transformasinya, yaitu :

Pertama' a1-Qur'an mengadung kehidupan sosial

sebagai bagian yanl tak terpisahkan dari kehidupan'

bahkan dari agama sekalipun. Dengan Fandangan ini maka

persoalan sosial merupakan persoalan agama.

Kedua, al-Qur'an selalu memberikan landasan bagi

pembangunan tatanan sosialnya dengan berlandaskan pada

tauhid sebagai prinsi.p pokok utama. Landasan ini

terlihat jelas dalam ayat-ayat al-Qur'an yan1

mendasarinya. Misalnya, &1-'Alaq (96): tr-5, a1-'A1a

(87): 1-5, yanE membangun keyakinan monoteisme mutlak..

Ketiga, sebagaimana sikap Islam, maka aI-Qur'an

memadukan pemberlakuan syaritatnya dengan pembedahan

sosial. Misalnya, pemberlakuan ibadah yafiE harus

mempunyai dampak sosial.100 perintah shalat selalu

diiringi oleh keharusan zakat.701 Seperti digariskan oleh

al-Qur'an, zakat dimaksudkan sebagai distribusi kekayaan

1C'o' Q". *l'-Ankabut (p.9) : 45, ;rrr-l'lah1 (27) ; 1-l^I9-
A\r:,rt.-;i-y'at. jr,i Lermasul'l golcngan l'1al<k'iyah- Kemr-tdian
':)iy.tt:r l<u;i [. l,;einr kr.:r-1. j. plc''l'l aya-it.* a]'aL l'laclarriyah ' yai tu al-
lni,:ri,:.:1,;rl-r l:: ) : 5:,- ;r1'*Ar-rfal (A ) : 3' at-Tatlbah (!l) r 7 L. a1"
('l-tjt .:t.l; i3.'l): :i:,. .',r -1 "[-l:iq,'rr;l. lr (2): 42, B.j darn 1i.0, ar1'.llerii
(L'i: 't : 'Ji:t...-rr-r'i]rii' (2.J): -':,(:'. a1-r'tr,rj;rdal;rh (':-l): f.i':j'rr, al
l'l L-r: .,rnr i, ,t ( l'3 ) : :'() -

.l (l' .l . g.. ;rrr- Narl-r I (?'i \: Clci[i L,uctrm.rr-r (J-l ) : 4
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fakir miskin, membebaskan budak, membayar hutang bagi

mereka yang ter I i I i t hutang dan r'temberi kemudahan bagi

ibnu sabil. Kemudian ibadah haji dinilai tidak sempurna

bi la t idak mendatangkan manfaat sosial bagi para

pelakuny a.to2

Keempat , menyatukan manus ia kedal am kesatuan

ummat. Pada ayat-ayat golongan surat Makkiyah terdapat

pada: an-Nahl (16): 93,, Yunus (10): 19, Hud (11): 118,

aI -Amb iya (21) : 92, al -Mukminun (23): 52, asv-Syura

(a2): B, dan ayat golongan Madaniyyah, yaitu pada al-

Baqarah {2): 213 dan a1-Maidah (6): 48.

Bentuk-bentuk transformas i demikia:r sesuai dengan

kandungan bahwa transformasi sosir-l mempunyai tahapan-

tahapan perubahan menujri konclisi yang lebih, seperti

ditegaskan dalam surat al-Fath (aB): 29 :

', \3 3 ),&\ 6,1",t'V( Ui -1, $ l+, Jg; LG
(G 

$ *,, L,!;l 6i;,i:39'$'ft!W\.,<^4 ,u( 1.":'-."'t4d l(',2'<,1 i"<',0(

1/.aJ',- .. r,r ,rl' t];r-jj (::: i: 27*28^

e3 ,ry!#\otff#ta,ffi
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Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan oranS-
orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orrtg-ottng kafir, tetapi berkasih
sayanS sesama mereka: kamu lihat mereka ruku'
dan ".rj.ra 

mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya, ianda-tanda mereka tampak pada -quka
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-
sifat mereka dalarn Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
menge I uarkan t unasnya rnaka tunas i t u
menfadikan tanaman itu kuat lalu menjadi
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hat i penanan-
penanamnyakareaaAllahhendakmenjengkelkan
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang berislan dan mengeriakan amal yang
saleh drantara'lnereka ampunan dan pahala yang
u""ai.1 o3

Ayat ini menjelaskan bahwa perkembangan ummat

Islam masa Nabi bermula dari kelompok kecil, lalu

bertambah dan berkembang menjadi kuat hingga menyebabkan

musuhnya merasa kagum dan marah: s€Perti perumpamaan

tubuhnya tunas pohon, bercabang dan menjadi kuat hingga

rnembuat kagum penanarnnya. Terjadinya proses penguatan

ummat Islam ini, tak iepas dari sifat-sifat terpuji yang

dipunyai oleh Nabi Muhamrnad. walaupun perumpamaan itu

ditujukan kepada kelompok Nabi terdahulu, tetapi harus

dijadikan pelajaran untuk memahami ummat Islam masa

kini, yang berada dalam kemunduran. Karena itulah, harus

merubahn]'a a1ar men jad i kuat.

l(':; 'Dr: ;.,,r.,,1.1 t;l1 .. ort c:it.". i-ilnr " tJA:'
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Dengan demikian, transformasi sosial menurut al-

Qur,an, maupun dalam real itas historisitasoYa,

menunjukkan bentuk transformasi sosial adalah evolusi '

Ayat 23 surat al-Fath (48) di atas mendukung tesa ini.

lryalaupun terdapat kesan bentuk revolusi, terutama adanya

izin peperangan, karena peperangan dalam Is lam hanya

kebolehan bukan kemestian dan disyari'atkan karena

al asan mencegah agres i , me I indungi miss i I s lam dan

mempertahankan kebebasan beragama. Dengan demikian,

kebolehan perang itu tetap berada dalam bentuk

transformasi sosial evolusi.


